
Vol.6/No.2, Nopember 2020, hlm. 1-11 JURNAL INVESTASI 1 

 

Esti Kurnia Sandy, Suhendro, Yuli Chomsatu 

 

 

ISSN: 2442-4432@2019 FEM 

 

 

 

 

ABSTRAK - Senjangani anggaranl merupakanl perbedaanl 

jumlahl anggaranl yangi dilaporkanl denganl estimasil terbaiki 

yangl telah disusuni dari organisasi tersebuti. Senjangani 

anggarani terjadi apabilai angka realisasi anggaran lebih 

tinggi dari anggarani yang ditetapkani dan angka belanjai 

daerahnya yangi lebih tinggi dari realisasi belanjanyai. 

Tujuani dari penelitiani ini adalah untuki mengetahui 

pengaruhi partisipasi anggarani terhadap senjangani 

anggarani, pengaruh komitmeni organisasi dan ketidakpastian 

kariri sebagai pemoderasi hubungani antara partisipasi 

anggaran terhadap senjangan anggaran. Penelitiani dilakukani 

di OPD Kabupateni Sukoharjoi yang berbentuki dinasi, 

dengan jumlahi responden sebanyaki 52i orang yang meliputii 

kepalai dinas, isekertaris, kepalai sub bagian keuangani dan 

ikepala sub bagiani perencanaani di masing-masing OPD. 

Tekniki pengambilan sample dalami penelitian ini 

menggunakani sample jenuhi. Teknik analisis yang 

digunakani adalah analisisi regresi bergandai dan moderatel 

regressionl analysisl (MRA). Hasil penelitianl menunjukkanl 

partisipasil anggaranl berpengaruhl terhadap senjangan 

anggaran, dan komitmenl organisasi dan ketidakpastianl karirl 

mampu memoderasi hubungan antaral partisipasi anggaran 

terhadap senjanganl anggaran.  

 

Kata Kunci: PA, KO, KK, SA  

 

ABSTRACT - Budgetaryl Slack isl the differencel in the 

amount of budget that has beenl preparedl from the 

organization. lThe purposel ofl thisl studyl wasl tol determinel 

thel effectl ofl budgetaryl participationl onl budgetaryl slackl, 

the linfluence of lorganizationall commitment and career 

uncertaintyll onl thel relationshipl betweenl budgetaryl 

participationl onl budgetaryl slackl. Thisl researchl wals 

conductedl atl thel OPD ofl Sukoharjol regencyl in thel forml 

ofl “dinas”, withl 52l respondentsl includingl headsl of dinas, 

secretary, headsl ofl financel andl headsl ofl planingl inl eachl 

OPDl. Sampling ltechnique used in this study is saturated 

samples. lThe analysisl technique used isl multiplel 

regressionl analysis and moderatedl regressionl analysisl 

(MRAl). Thel resultsl showedl that budget participationl 

affectedl budgetaryl slackl, organizationall commitmentland 

careerl uncertaintyl able tol moderatel the relationship 

between budgetl participationl and budgetary slack 

 

Keywords: PA, KO, KK, SA 

 

PENDAHULUAN 

Anggaran merupakan pernyataan mengenai 

estimasi kinerja yang hendak dicapail selama 

periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam 

ukuran finansial. Melalui anggaran, bisa diketahui 

seberapa besar kemampuan pemerintah dalam 

melaksanakan tugasnya agar selaras dengan tujuan 

pemerintah dan kebutuhan masyarakat. Menurut 

Brownell (1982) anggaran melibatkan kinerja serta 

hubungan diantara manusia, sehingga terdapat 

perilaku manusia yang mempengaruhi anggaran 

tersebut. Pada penilaian kinerja berdasarkan 

tercapai tidaknya target anggaran akan mendorong 

agen melakukan senjangan anggaran demi karirnya 

di masa depan. 

Tidak hanya di sektor lswasta, penyusunan 

anggaran pada sektor publikl pun sering terjadi 

senjangan anggaran. Senjangan anggaran adalah 

perbedaan antara anggaran yang dinyatakan dan 

perkiraan anggaran terbaik yang dapat diprediksi 

secara jujur menurut (Suartana, 2010l). 

Dibawah ini merupakan kondisi yang terjadil 

di Kabupaten Sukoharjo yang tergambar pada 

realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD). Tahun 2016 anggaran pendapatan daerah 

1.800.944.42l, realisasi pendapatan daerah 
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1.931.896.57l, selisih l107%. Anggaran belanja 

daerah l1.912.871.49, realisasi belanja daerah 

l1.879.860.88, selisih l98%. Tahun l2017 anggaran 

pendaatan daerah 1.931.926.17l, realisasi 

pendapatan daerah 2.055.571.03l, selisih l106%. 

Anggaran belanja daerah 2.083.547.48l, realisasi 

belanja daerah 1.887.503.28l, selisih l91%. Tahun 

l2018 anggaran pendaatan daerah 1.887.374.03l, 

realisasi pendapatan daerah 2.055.517.96l selisih 

109%. Anggaran belanja daerah l2.126.525.21, 

realisasi belanja daerah l2.050.161.90. 

Berdasarkan data diatas, memperlihatkan 

kemungkinan adanya senjangan langgaran. Dugaan 

ladanya senjangan langgaran ini dapatl dilihat dari 

realisasi pendapatan daerah yang selalu lebih tinggi 

dari jumlah anggaran pendapatan yang ditargetkan 

sebelumnya. Sementara itu, di pos belanja daerah, 

tingkat realisasi belanja tidak mencapai l100%, 

artinya anggaran ltidak lterserap secara maksimal. 

Hal ini diduga dilakukan agar kinerja pemerintah 

daerah terlihat bagus, karena realisasi anggaran 

yang dicapai selalu lmelampaui target yang 

ditetapkan sebelumnya. 

Persoalan-persoalan lsenjangan anggaran 

terjadi karena perhatian yang tidak memadai 

terhadapl pembuat keputusan, komunikasi, proses 

persetujuan anggaran ldan kepemimpinan yang 

tidak selektif, maka pemerintah daerah mulai 

menerapkan sisteml penganggaran yang dapat 

menanggulangi masalah diatas, yakni langgaran 

partisipasi (Apriyandi, 2011). Melalui partisipasi 

anggaran, pihak-pihakl yangl ikut serta dalam 

proses penyusunan anggaran akan lebih 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya 

untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 

Namun proses partisipasi sangat mungkin 

mengarah pada kegiatan menciptakan lsenjangan, 

karena anggaran adalah kriteria penilaian kinerja 

utama yang digunakan dalam organisasi, proses 

negosiasi anggaran hanya bertindak sebagai media 

untuk manipulasi anggaran melalui pengenalan 

senjangan. 

Faktor yang diduga mempengaruhi hubungan 

partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran 

adalah Komitmen Organisasi. Komitmen 

organisasil adalah keyakinan dan dukungan yang 

kuat untuk nilai-nilai ldan tujuan yang ingin 

dicapail oleh organisasi (Mowday, 1979) Naik atau 

turunnya senjangan anggaran tergantung pada 

apakah individu memilihl untuk mengejar 

kepentingan pribadil atau justru bekerja untuk 

kepentingan organisasi. 

Variabel lain yang diduga mempengaruhi 

hubungan antara partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran adalah ketidakpastian karir. 

Ketidakpastian karir, yaitu tingkat keyakinan 

seseorang bahwa ia akan tetap berada pada posisi 

yang sama ketika anggaran disusun dan 

direalisasikan. Pada organisasi sektor publik, 

mutasi bisa dilakukan tanpa aturan yang jelas. 

Tingginya ketidakpastian karir ini memengaruhil 

perilaku bawahan pada saat anggaran ldisusun 

(Widanaputra & Mimba, 2014).   

Manfaat lpenelitian lini bagi akademis. 

Penelitian ini ldiharapkan dapat digunakan sebagai 

penambah pengetahuan dan wawasan terutama 

dalam bidang lakuntansi sektor publik, dan mampu 

memberikan kontribusi pada pengembangan teori. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan 
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anggaran, dan untuk mengetahuil pengaruh 

komitmen organisasi dan ketidakpastian karir 

sebagai pemoderasi hubungan lantara partisipasi 

anggaran terhadap senjangan anggaran. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan merupakan konsep yang 

menjelaskan mengenai kontrak antara satu orang 

atau lebih yang bertindak sebagai principa 

menunjuk orang lain sebagai agen untuk 

melakukan jasa untuk kepentingan principal, 

termasuk mendelegasikan kekuasaan dalam  

pengambilan keputusan (Jensen dan Meckling, 

1976). Senjangan Anggaran dalam perspektif 

lagency theory dipengaruhil oleh ladanya konflik 

kepentingan oleh agen (bawahan) dengan principal 

(latasan) yang timbul saat semua pihak berusaha 

untuk mencapai atau mempertahankan tingkat 

kemakmuran yang diinginkan. 

Senjangan Anggaran 

Senjangan anggaran merupakan suatu keadaan 

dimana terjadinya kelonggaran dalam anggaran 

yang dibuat. Menurut Anthony & Govindarajan 

(2005) Senjangan Anggaran merupakan perbedaan 

antara jumlah anggaran dan estimasi terbaik 

anggaran. Senjangan anggaran merupakan langkah 

pembuat anggaran untuk lmencapai target yang 

lebih mudah dicapai padahal kapasitas 

sesungguhnya masih jauh lebih tinggi.  

Partisipasi Anggaran 

Partisipasi anggaran merupakan keikutsertaan 

berbagal pihak yang berkepentingan dengan 

anggaran untuk bersama-sama mengambil peran 

guna menentukan dan mencapai anggaran yang 

merupakan tujuan organisasi. Menurut Brownell 

(1982) partisipasi anggaran merupakan proses 

dimana individu-individu terlibat langsung di 

dalamnya dan mempunyai pengaruh pada 

penyusunan target anggaran yang kinerjanya akan 

dievaluasi dan kemungkinan akan dihargai atas 

dasar pencapaian target anggaran mereka.  

Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi merupakan sikap loyal 

yang dimiliki seorang karyawan terhadap 

lorganisasi dimanal dia bekerja yangl ditunjukkan 

dengan keinginannya dalam memberikan yang 

terbaik bagi organisasi dan juga selalu berusaha 

menjaga keanggotaannya di dalam organisasi. 

Ketidakpastian Karir 

Ketidakpastian karir, yaitu tingkat keyakinan 

seseorang bahwa ia akan tetapl berada pada posisi 

yang sama ketika anggaranl disusun dan 

direalisasikan. Senjangan anggaran dalam 

penganggaran partisipatif terjadi ketika seseorang 

tahu bahwa kinerjanya akan dinilai berdasarkanl 

realisasil anggaran. Keadaan ini memotivasi dia 

untuk mengungkap kemampuan optimal mereka 

selama menyusunl sebuah anggaran. 

Hipotesis 

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap 

Senjangan Anggaran 

Penelitian yang dilakukan Sukayana & Putri 

(2019) menunjukkan bahwa partisipasi langgaran 

berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 

Anggaran sering digunakan untuk menilai kinerjal 
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bawahan dengan membandingkan estimasi 

langgaran dengan realisasinya. Semakin tinggi 

partisipasi yang diberikan kepada bawahan, 

bawahan cenderung mencobal untuk membuat 

anggaran mereka mudah dicapai, salah satu cara 

untuk melakukannya adalah dengan melonggarkan 

anggaran atau membuat senjangan anggaran. 

H1: Partisipasi Anggaran berpengaruh 

terhadaplSenjangan Anggaran 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 

Hubungan Antara Partisipasi Anggaran 

Dengan Senjangan Anggaran 

Penelitianl yang dilakukan Irawati & Mutiara, 

(2018) menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi 

anggaran dengan senjangan anggaran. Karyawan 

yang memilikil komitmen terhadap organisasi yang 

tinggi, lmaka semakin besar loyalitas individu 

tersebut terhadap organisasi, sehingga semakin 

kecil kemungkinan individu tersebut untuk 

lmelakukan senjangan anggaran. Namun 

sebaliknya, semakin rendah tingkat komitmen 

terhadap organisasi, maka semakin kecil loyalitas 

individu terhadap organisasi, sehingga besar 

kemungkinan individu tersebut untuk melakukan 

senjangan langgaran. 

H2 : Komitmen Organisasi mampul memoderasi 

hubungan antara partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran 

3. Pengaruh Ketidakpastian Karir Terhadap 

Hubungan Antara Partisipasi Anggaran 

Dengan Senjangan Anggaran 

Penelitian yang dilakukan Widanaputra & 

Mimba (2014) menunjukkan bahwa ketidakpastian 

karir berpengaruhl terhadap hubungan antara 

partisipasi anggaranl dengan senjangan anggaran. 

Ketidakpastian karir,   

yaitu tingkat keyakinan seseorang bahwa ia 

akan tetap berada pada posisi yang sama ketika 

anggaran disusun dan direalisasikan. Pada 

organisasi sektor publik, mutasi dilakukan tanpa 

aturan yang jelas. Ketidakpastian karir ini 

memengaruhi perilakul bawahan pada saat 

anggaran disusun. 

H3 : Ketidakpastian Karir mampu memoderasi 

hubungan antara partisipasi langgaran 

terhadap senjangan anggaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi, lSampel lDan lTeknik Pengambilan 

lSampel 

Populasil dalam penelitianl ini pegawai yang 

bekerja di OPDl lKabupaten Sukoharjol yang 

lberbentuk ldinas, yang meliputi lKepala lDinas, 

lSekertaris, Kepala lSub lBagian lKeuangan, Kepala 

Subl Bagianl lPerencanaan. lTeknik pengambilan 

lsample ldalam lpenelitian ini menggunakan sample 

jenuh dengan jumlah responden 52 responden. 

Sugiyono (2012) menyatakan bahwa isampling 

ijenuh adalah teknik penentuan sampel ibila semua 

anggota populasi digunakan isebagai isample. 

 

 

Data dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2015) sumber data 

primer adalah sumber yang langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data. Dengan metode 

survey yaitu metode pengumpulan data primer 

yang menggunakan pertanyaan tertulis.  

Instrumeni Penelitiani 
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Instrumeni penelitian ini diperoleh dari 

kuesioner, imenurut ipernyatan Sugiyono (2015) i 

dengani skalai likerti, maka variabeli yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolakl untukl lmenyusun item-item instrumenl yang 

dapat berupa pertanyaan ataul pernyatan. lDengan 

kriterial 1l: Sangatl tidak lsetuju (STS), 2l: Tidakl 

Setujul (TS), 3 : Netrall (N), 4 : Setujul (S), 5l: 

Sangat Setujul (SS). Metodel Analisisl 

Penelitianl ini menggunakanl metodel analisisl 

regresil bergandal dan moderatel regressionl 

analysisl (MRA) dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Ujil Statistikl Deskriptifl 

2. Uji Instrumen Penelitianl 

a. Ujil Validitasl 

b. Ujil Reliabilitasl 

3. Ujil Asumsil Klasikl 

a. Ujil Normalitasl 

b. Ujil Multikolinearitasl 

c. Ujil Autokorelasil 

d. Ujil Heterokedastisitasl 

4. Ujil Regresil Linearl Bergandal 

a. Modell Regresil 

Analisisl regresil linierl bergandal digunakanl 

untukl mengetahuil sejauhl manal hubunganl 

antaral variabell bebasl terhadapl variabell terikat. 

Analisisl regresi linier digunakan untukl 

membuktikan hipotesisl penelitianl yang 

menyatakan terdapat lpengaruh dari variabel 

partisipasil anggaran terhadap senjangan 

langgaran. 

Rumusl yang digunakan dalam regresil linearl: 

Y= β0 + β1X1................(Model I) 

Ujii iInteraksi iatau idisebut dengan 

Moderatedi iRegression iAnalysis (MRA) 

merupakan aplikasi iKhusus untuk penggunaan 

Regresii Linieri iBerganda dimana dalam 

persamaan iregresinya mengandung unsur interaksii 

(perkalian duai ataui lebihi variabeli independen) 

dengani rumusi : 

Y = a + β1X1 +  [β2(X1*M1) + β3(X1*M2)] + 

e....................(iModel II) 

b. Ujii Kelayakani Modeli (Uji Fi) 

c. Ujii Hipotesis i (Uji t) 

d. Uji Koefisieni Determinani (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Pemilihanl Sampeli 

Tabell 1l 

Hasill Pemilihanl Sampell 
Keteranganl Jumlahl 

Kuesionerl yangl disebarl 64l 

Kuesionerl yangl tidakl 

kembali 

8l 

Kuesionerl yangl tidakl 

memenuhil kriterial 

4l 

Kuesionerl yangl dapatl 

diolahl 

52l 

     Sumberl: Datal Primerl, diolahl (2020l) 

 

 

 

 

2. Ujil Instrumenl Datae 

a. Ujie Validitasl 

Tabell 2l 

Hasill Ujil Validitasl 
N

o
ll 

Rl 

hitungl 

Rl 

tablel 
Sig. l Stdl Ketl 

Partisipasil Anggaranl 

1
l 0,916l 

>l 

0,444l 
0,000l 

<l 

0,05l 
   Validl 

2
l 0,664l 

>l 

0,444l 
0,001l 

<l 

0,05l 
   Validl 
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3
l 0,930l 

>l 

0,444l 
0,000l 

<l 

0,05l 
   Validl 

4
l 0,951l 

>l 

0,444l 
0,000l 

<l 

0,05l 
   Validl 

5
l 0,537l 

>l 

0,444l 
0,015l 

<l 

0,05l 
   Validl 

6
l 0,660l 

>l 

0,444l 
0,002l 

<l 

0,05l 
   Validl 

Komitmenl Organisasil 

1
l  0,692l >l 

0,444l 

   0,001l <l 

0,05l 

   Validl 

2
l 0,700l >l 

0,444l 

   0,001l <l 

0,05l 

   Validl 

 

3
l 0,551l >l 

0,444l 

   0,012l <l 

0,05l 

  Validl 

4
l 0,551l >l 

0,444l 

   0,012l <l 

0,05l 

  Validl 

5
l 0,612l >l 

0,444l 

   0,004l <l 

0,05l 

  Validl 

6
l 0,544l >l 

0,444l 

   0,013l <l 

0,05l 

  Validl 

7
l 0,859l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

Ketidakpastianl Karirl 

1
l 0,871l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

2
l 0,909l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

3
l 0,868l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

4
l 0,868l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

Senjanganl Anggaranl 

1
l 0,655l >l 

0,444l 

   0,002l <l 

0,05l 

  Validl 

2
l 0,953l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

3
l 0,575l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

4
l 0,803l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Validl 

l

5
l 

0,924l >l 

0,444l 

   0,000l <l 

0,05l 

  Valid 

Berdasarkan tabel 2. Hasil uji validitas nilai R 

hitung lebih besar dari R tabel dan sig kurang dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pertanyaan dalam penelitian ini valid. 

b. Ujil Reliabilitasl 

Tabell 3l 

Hasill Ujil Reliabilitasl 

N

oll 
Variabell 

Cronb

ach’s 

alphal 

Sigl Ketl 

1l 
Partisipasil 

Anggaranl 
0,813l 

>l 

0,60l 

Reli 

abell 

2l Komitmenl 0,750l >l Reli 

Organisasil 0,60l abell 

3l 
Ketidakpa

stianl Karirl 
0,836l 

>l 

0,60l 
Reli 

abell 

4l 
Senjanganl 

Anggaranl 
0,803l 

>l 

0,60l 
Reli 

abell 

Sumber: Lampiranl, diolahl (2020l) l 

 

Berdasarkanl tabell 3. Hasill ujil reliabilitasl 

lmenunjukkan bahwa lnilai Cronbach’sl alphal pada 

masing variabel nilainyal l> l0,60, lmaka dapat 

disimpulkane semuae variabel dalam penelitiane ini 

reliabele. 

3. Hasill Ujil Asumsil Klasikl 

a. Ujil Normalitasl 

Tabell 4l 

Hasill Ujil Normalitasl 
Variabell Nl Sig. l Stdl Ketl 

Unstandar

dizedl 

Residuall 

52
l     0,200l       >l0,05l 

     Datal 

terdistri

busil 

normalll 

  Sumberl: Lampiranl, diolahl (2020l) 

Berdasarkane etabel e4. eHasil euji normalitase 

enilai esig esebesar e0,200 > 0,05e emaka edapat 

edisimpulkan bahwa data edalam epenelitian ini 

terdistribusi enormal. 

b. Ujil Multikolinearitasl 

Tabell 5l 

Hasill Ujil Multikolinieritasl 
Vari

abell 
Toler

ancel 

Stdl VIFl Stdl Ketl 

X1l ,653l >0,

10l 

1,532l <10l Tidakl 

adall 

Multik

olinieri

tasl 

M1l ,528l >0,

10l 

1,894l <10l Tidakl 

adal 

Multik

olinieri

tasl 
M2l ,766l >0,

10l 

1,306l <10l Tidakl 

adal 

Multik

olinieri

tasl 

Sumberl: Lampiranl, diolah (2020l) 

eBerdasarkan etabel e5 ediatas dapat diketahui 

bahwa esetiap variabel independene etidak terjadi 



Vol.6/No.2, Nopember 2020, hlm. 1-11 JURNAL INVESTASI 7 

 

Esti Kurnia Sandy, Suhendro, Yuli Chomsatu 

 

 

ISSN: 2442-4432@2019 FEM 

 

 

 

 

multikolinieritasl dalam lpenelitian ini. Hall ini 

dapat lditunjukkan ldengan nilai tolerancel lebih 

besar dari l0,10 dan nilai VIFl lebihl kecill dari l10. 

c. Ujil Autokorelasil 

Tabell 6l 

Hasill Ujil lAutokorelasil 
Asymp. l 

Sigl.(2ll-

tailedl) ll 

Standarl Keteranganl 

0,161l >0,05l Tidakl adal 

autokorelasil 

Sumberl: Lampiranl, diolehl (2020l) 

Berdasarkan ltabel l6, ldiperoleh nilai lAsymp. 

lSig. l (2-tailedl) sebesar l0,161 > 0,05l makal dapat 

disimpulkanl bahwa dalam penelitianl ltidak terjadi 

lautokorelasi. 

d. Ujill Heterokedastisitasl 

Tabell 7l 

Hasill Ujil Heteroskedastisitasl 
Variabell Sig. l 

l l 
Stdl Ketl 

Partisipasil 

Anggaranl 

0,90

8l 

>0,05l Tidakl terjadil 

heteroskedas

tisitasl 

Komitmenl 

Organisasil 

0.61

4l 

>0,05l Tidakl 

terjadill 

heteroskedas

tisitasl 

Ketidakpasti

anl Karirl 

0,99

4l 

>0,05l Tidakll 

terjadill 

heteroskedas

tisitasl 

Sumberl: Lampiranl, diolahl (2020l) 
 

Berdasar ktabel 7, dapat dilihat bahwa korelasi 

kantara variabel dengan Unstandardizedk Residualk 

memiliki nilai signifikansi k>0,05 ksehingga dapat 

disimpulkane bahwae tidak eterjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Ujil Regresil Linierl Bergandal 

a. Modell Regresil 

Modell yangl digunakanl dalam regresil linearl 

sederhanal: 
Tabell 8l 

Hasill Ujil Regresil Linierl Bergandal 

Modell Bl 

Constantl 11,058l 

Partisipasill Anggaranl 

(X1l) 

0,491l 

           Sumber: Lampiranl, diolahl (2020l) 

 

Y = e11.058l + e0,491X1 + e  ....(Model I) 

Nilai konstantae sebesare e11.058 berartie ejika enilai 

variable bebas yaitu partisipasi eanggaran sama 

dengan nol, maka esenjangan anggaran sebesar 

e11.058. Koefisiene eregresi epartisipasi anggaran 

esebesar 0,491e berarti jika partisipasi eanggaran 

bertambah 1 kali, maka esenjangan anggarane akan 

meningkat sebesar e0,491. eKoefisien bernilail 

positifl artinyal terjadie hubunganl positifl antaral 

partisipasil anggaranl denganle senjanganl anggaranl.  

Persamaane regresie model 2 menggunakan Ujie 

Moderated Regressione Analysise (MRA). eHasil 

yange didapatkan ditunjukkan pada tablee berikute : 

Tabel l 9ll 

Hasill Uji l Moderated l Regressionl Analysis l 

(MRAl) 
Model l Bl 

Constant l 14.810 l 

X1 l -0.395 l 

X1*M1 l 0.015 l 

X1*M2 l 0.017 l 

     Sumberl: Lampiran l, diolah l (2020l) 

 

Berdasarkank hasil pengujian diatas dengan 

menggunakan program kSPSSk 20, kmaka didapat 

persamaan regresi  untukk model k2 sebagai kberikut 

: 

Y = 14.810 – 0.395X1 + 

0.015X1*M1+0.017X1*M2 + 

e............................................ (Model II) 

Diketahui nilaik konstan ksebesar 14.810 berarti 

kjika mengabaikan variable partisipasik anggaran, 

maka nilai konstan ksenjangan anggaran sebesark 

k14.810. kKoefisien partisipasi anggaran kdengan 
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kkomitmen korganisasi (X1*M1) k sebesar k0.015 

berartik bahwa partisipasi kanggaran dan kkomitmen 

organisasi kbertambah ksatu kali, maka senjangan 

kanggaran kakan meningkat 0.015. Koefisienk 

kvariabel kX1*M1 bernilai positifk hal ini berartik 

bahwa variabelk komitmenk korganisasi memperkuat 

hubungank antara partisipasi anggaran terhadap 

senjangan kanggaran. Semakink besar komitmen 

korganisasi kmaka khubungan antara kpartisipasi 

kanggaran dan senjangan kanggaran kakan 

kmeningkat. 

Nilaie konstan esebesar e14.810 berarti jikae 

mengabaikan evariabel partisipasie anggaran, maka 

nilai konstan esenjangan anggaran sebesar 14.810. 

eKoefisien partisipasi anggaran dan ketidakpastiane 

karir (X1*M2) sebesar 0.017e berartie bahwa 

partisipasi anggarane dan ketidakpastiane karir 

bertambah satu kali, maka esenjangan anggaran 

akan meningkat esebesar 0.017. eKoefisien variabel 

moderasi X1*M2e bernilai positif hale ini eberarti 

eketidakpastian karire memperkuat hubungan antara 

partisipasie anggarane dengan senjangan anggaran. 

eSemakin besar ketidakpastiane karir maka 

hubungan antara partisipasie anggaran dan 

senjangane anggarane akan emeningkat. 

b. Ujil Kelayakanl Modell (Ujil Fl) 

Tabell 10l 

Hasill Ujil Kelayakanl Modell (Ujil Fl)  
Mode

ll 
Fl 

hitu

ngl 

Fl 

tabl

el 

Sigl Stdl Ketl 

Hal 38,

98

7l 

2.79

8l 

0.0

00l 

<0.0

5l 

Simul

tanl 

Sumberl: Lampiranl 

 

Hasile epengujian menunjukkan bahwa nilai eF 

ehitung > eF etabel ( 38.987e > e2.798) edan 

esignifikansi <0.05e (0.000e < e0.05) sehingga edapat 

disimpulkane bahwae H0 ditolake dan Ha diterimae 

c. Ujil Hipotesisl (Ujil tl) 

Tabell 11l 

Hasill Ujil tl 
Hipo

tesisl 
Tl 

Hitun

gl 

Tl 

tablel 

Sigl Stdl Kesi

mpul

anl 

X1l -2.467l -2.011l 0.0

17l 

<l 

0.0

5l 

Diter

imal 

X1*

M1l 

3.664l 2.011l 0.0

01l 

<l 

0.0

5l 

Diter

imal 

X1*

M2l 

2.769l 2.011l 0.0

08l 

<l 

0.0

5l 

Diter

imal 

Sumberl: Lampiranl, diolahl (2020l) 

 

Apabila kT khitung k> kT ktabel dan Sigk <k k0,05, 

maka khipotesis diterima. Dan apabila kT hitungk < 

kT kTabel dan kSig > k0,05, makak hipotesis ditolak. 

Berdasarkank tabelk diatas dapat dilihat bahwa 

kvariabel kpartisipasi anggaran berpengaaruh 

kterhadap senjangan anggaran, variabelk komitemen 

organisasik dan ketidakpastiank karir mampu 

memoderasik hubungank antara partisipasik 

anggarank kterhadap senjangan kanggaran.  

d. Ujil Koefisienl Determinasil (R2
l
) 

Tabel 12l 

Hasil Uji Koefisienl Determinasil (R2
l) 

Adjusted R Squarel Keteranganl 

0.691l Berpengaruh 

69.1%l 

   Sumber : Lampiran, diolahl (2020l) 

Berdasarkank tabel kR2 kdiatas, dapat diketahui 

kbahwa niali Adjusted R Squarek sebesar 0,691%k 

hal ini berarti 69,1%k senjangank anggarank 

dipengaruhi oleh partisipasie anggaran, komitmen 

organisasie dane ketidakpastiane karir. Sedangkan 

30,9%e dipengaruhi faktor laine yange tidak ditelitie. 
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PEMBAHASANee 

1. Pengaruhe Partisipasi Anggaran terhadap 

eSenjangan eAnggaran 

Berdasarkane hasil penelitian yang telah 

edilakukan ditemukan bahwa partisipasie 

anggarane eberpengaruh terhadap esenjangan 

eanggaran. Hal ini karenae partisipasi anggaran 

merupakane suatue eproses pengambilane 

ekeputusan ebersama oleh duae epihak atau lebih 

dimana keputusane tersebut mempunyai 

pengaruhe terhadape emereka edimasa yang akan 

datang. Dalam pengaturan eanggaran 

epartisipatif, bawahan eakan berusahae untuk 

memberikan pengaruhe pada kinerja dengan 

memasukkan ekriteria dalam anggaran merekae 

untuk mencapaie apa yang mereka yakini 

menjadie anggaran yang dapat dicapai. 

Alasannya, edengan berpartisipasie eindividu 

akan memiliki ebanyak kesempatan yang dapat 

edigunakan untuk menciptakane senjangan 

anggaran. Hal ini esejalan dengan penelitian 

yang dilakukan eoleh Sukayana & Putri (2019) 

eyang emenunjukkan bahwa epartisipasi 

eanggaran berpengaruh terhadap esenjangan 

anggaran. 

2. Pengaruhe Komitmene Organisasi dalam 

memoderasie hubungan antara Partisipasie 

Anggaran terhadape Senjangane Anggarane 

Berdasarkan hasil penelitiane yang telah 

dilakukan ditemukane bahwa komitmen 

organisasie mampu memoderasi hubungan 

eantara partisipasi eanggaran eterhadap 

senjangan eanggaran. Komitmen organisasi 

emempengaruhi motivasi individu untuke 

melakukan esuatu hal. Partisipasie anggarane 

dapat merusak emotivasi bawahan edan 

menurunkane usaha pencapaian tujuane 

organisasie jika eterdapat kecacatane dalam egoal 

esetting. Hal ini disebabkane olehe beberapae 

faktore yaitue esiapae yang seharusnyae 

dilibatkanee dalam penyusunane anggarane edan 

keputusan-keputusanl apal sajae yang 

memerlukanl partisipasi. eKelemahan eyang lainl 

yaitul dapat menciptakane partisipasi semul 

yaitul agentl seakan-akanl berpartisipasil tapil 

kenyataannyal tidakl, eagentl ebiasanya lhanya 

dikumpulkanl edan ldiminta menandatanganie 

anggaranl yang telah disusun. eSehinggal 

walaupun komitmenl eorganisasional ltinggi, 

beluml emampul menurunkanl senjangane 

anggaran, dikarenakanl menurunnyae motivasil 

danl semangatl kerjale serta agen eseakan-akanl 

berpartisipasie tapi kenyatannyal tidak. eHasill 

penelitianl ini esejalanl edengan penelitianl 

terdahulul yange  dilakukanl oleh Irfan, eSantoso 

& Effendi (2016)  bahwae komitmen eorgansasi 

mampu memoderasie hubungan antara 

epartisipasi anggarane terhadap esenjangan 

anggaran. 

3. Pengaruhe Ketidakpastiane Karir dalam 

ememoderasi hubungan antara ePartisipasi 

Anggaran terhadap eSenjangan eAnggaran 

Berdasarkan epenelitian yang telah dilakukan 

editemukan bahwa ketidakpastiane karire 

mampu memoderasi hubungane antara 

partisipasi anggarane terhadap senjangan 
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anggaran. eKetidakpastian karir merupakan 

tingkate kepercayaan seseorang bahwa eia 

akan tetap berada pada posisi yang sama 

ketika anggaran disusun dan direalisasikan. 

Tingkat kepercayaan ini sangat 

mempengaruhi kemampuan pengungkapan 

padae saat eanggaran disusun. Karenae etingkat 

ekepastian karir bagi staf epemerintah daerah 

secara umum emasih rendah. Mutasi dapat 

dilakukan etanpa eaturan yang jelas. 

eKetidakpastian eyang tinggi ini 

mempengaruhi eperilaku staff pada saat 

eanggaran edisusun. Apabila seorang staf tahu 

bahwa ia akan terlibat dalam erealisasi 

eanggaran maka ada kecenderungane bahwa 

individu akane melakukan kelonggarane 

penganggarane yang lebih etinggi, dan 

sebaliknya. Hale ini esejalan dengan 

epenelitian eterdahulu yang dilakukan oleh 

(Widanaputra & Mimba, 2014) ebahwa 

ketidakpastian karir emampu memoderasi 

hubungane eantara partisipasi eanggaran 

eterhadap senjangan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ehasil pembahasan ediatas 

menunjukkane bahwa epartisipasi anggaran 

eberpengaruh terhadap senjangan eanggaran. 

Komitmen Organisasi edan eKetidakpastian Karire 

mampu ememoderasi hubungan antara partisipasie 

anggaran eterhadap senjangan eanggaran. 

Keterbatasan dalam epenelitian ini yaitu; (1) 

Variabel yange digunakan hanya menggunakane 

variabel independen epartisipasi eanggaran dan 

variabel emoderasi komitmene organisasie dane 

eketidakpastian ekarirr. Sedangkan masihe ada 

variabel lain yang dapate mempengaruhi senjangan 

anggaran; (2) Penelitiane ini menggunakan 

kuesioner, esehingga peneliti tidake dapat 

emengontrol jawaban epejabat yang tidak 

menunjukkane keadaan yang sesungguhnya; (3) 

Tingkate pengembaliane kuesionere membutuhkane 

waktue yange erelatif lama. 

Berdasarkane penelitian yang telah 

dipaparkan, esaran yang apat disampaikan eadalah 

sebagai eberikut; (1) Penelitian ini ehanya 

emenggunakan variabele partisipasi anggaran, 

komitmrn organisasi dan ketidakpastian karir yang 

mempengaruhi timbulnyae senjangan anggaran, 

maka untuke penelitian selanjutnyae dapat 

memasukkan variabel emoderasi lain seperti gaya 

kepemimpinan; (2) Pengumpulane data penelitiane 

menggunakan instrumene berdasarkan persepsie 

responden, hal tersebute dapat emenimbulkan 

masalahe jikal persepsil erespondenl berbeda denganl 

keadaan yang esesungguhnya, maka penelitianl 

eselanjutnya diharapkanl dapatl menggunakane 

metodel lainl yangl berbeda, seperti emelakukan 

metode wawancarae langsungl ekepadal respondene 

agar mencerminkanl ejawabane atas kondisi yang 

sebenarnya.   
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